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Abstrak 
Sikap dasar moral tokoh utama Gajah Mada layak diteliti dengan menggunakan teori sikap dasar  moral yang dipaparkan Suseno karena dengan adanya sikap dasar yang perlu dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat akan diperoleh kekuatan moral. Kekuatan moral merupakan kekuatan kepribadian seseorang yang mantap dalam kesanggupan untuk bertindak sesuai dengan apa yang diyakini sebagai suatu yang benar. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan sikap dasar moral tokoh Gajah Mada dalam novel pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi. Penelitian ini berjenis deskriptif karena menghasilkan data deskriptif mengenai moral tokoh Gajah Mada dalam novel pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi. Berkaitan dengan penelitian analisis moral, dalam hal ini digunakan pendekatan sosiologi sastra. Data penelitian ini berupa kutipan-kutipan dari novel yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka dan teknik pencatatan data.Teknik analisis data dengan caramenyeleksi data atau mengidentifikasi data , memasukkan data, mengklasifikasikan data,
memasukkan ke dalam tabel klasifikasi, menganalisis data, menginterpretasi hasil penelitian dan membuat inferensi atau simpulan. Hasil penelitian ini, tokoh Gajah Mada memiliki sikap dasar moral dari segi kejujuran dengan diri sendiri dan orang lain, segi nilai-nilai otentikyang merupakan keaslian sosok Gajah Mada, segi kesediaan bertanggung jawab untuk melakukan hal yang harus dilakukan,mengatasi segala etika peraturan, bertanggung jawab secara prinsipial tidak terbatas dan memberikan pertanggungjawaban  atas tindakannya. Segi kemandirian moral Gajah Mada selalu mengambil sikap sendiri sesuai keinginannya, segi keberanian moral, Ia berani menunjukkan dan meyakini apa yang dianggap benar walaupun lingkungannya tidak mendukung.  Kerendahan hati yang ditunjukkan dengan tidak tamak dan serakah pada jabatan. Realistis dan kritis cara berpikir yang selalu ditunjukkan sosok Gajah Mada.
Kata kunci: Sikap, Dasar, Moral, Pentalogi

Abstract
The basic moral attitude of the main character of Gajah Mada is worthy of being examined by using the basic moral attitude theory that Suseno describes because with the basic attitude that needs to be developed in social life will be obtained moral strength. Moral power is the strength of a person's personality established in the ability to act in accordance with what is believed to be true. The purpose of this study is to describe the basic attitude of moral figures Gajah Mada in the novel pesisogi Gajah Mada by Sky Kresna Hariadi. This research is descriptive because it produces descriptive data about the moral of Gajah Mada figure in Gajah Mada pesisogi novel by Sky Kresna Hariadi. In connection with research of moral analysis, in this case used the approach of sociology of literature. The research data is in the form of excerpts from novels relating to research conducted. Data collection techniques in this study using library techniques and data recording techniques. Data analysis techniques by selecting data or identifying data, entering data, classifying data, inserting into classification tables, analyzing data, interpreting research results and making inferences or conclusions. The results of this study, the character of Gajah Mada has a basic moral attitude in terms of honesty with self and others, in terms of authentic values ​​that is the authenticity of the figure of Gajah Mada, the aspect of willingness to take responsibility for doing things to do, overcome all ethics rules, responsible Is principally unlimited and provides accountability for his actions. In terms of moral independence Gajah Mada always takes his own attitude as he wishes, in terms of moral courage, He dare to show and believe what is right even though the environment is not supportive. Humility is shown by not being greedy and greedy in office. Realistic and critical way of thinking that always shown the figure of Gajah Mada.
Keywords : Attitude, Foundation, Moral, Pentalogy
PENDAHULUAN 
Novel memiliki penceritaan yang lama, bahkan cerita dalam novel tidak hanya berakhir pada satu novel saja, tetapi ceritanya berlanjut atau berkesinambungan pada novel-novel selanjutnya yang disebut novel seri seperti dwilogi, trilogi, tetralogi, pentalogi, heksologi, heptologi, oktalogi, ennealogi, dekalogi, dan lain-lain. Salah satu novel seri tersebut adalah Pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi.

Dalam novel dijumpai nilai kehidupan, salah satunya adalah moral. Moral merupakan perbuatan atau tindakan yang dilakukan sesuai dengan ide-ide atau pendapat—pendapat umum yang diterima yang meliputi kesatuan sosial lingkungan-lingkungan tertentu (Aminuddin, 2009:153). Penggambaran moral yang ada dalam novel biasanya tak jauh dari lingkungan kehidupan pengarang. Dari sanalah digambarkan bagaimana perilaku kehidupan masyarakat yang tampak, tentang pengambaran baik buruknya akhlak manusia dalam bertingkah laku. Moral adalah ajaran baik buruk yang diterima umum menjadi perbuatan sikap kewajiban akhlak budi pekerti dan susila (Nurgiyantoro: 2007: 320-321).
Novel Pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi salah satu novel sejarah yang menceritakan tentang kerajaan Majapahit dengan tokoh utama Gajah Mada sebagai tokoh utama. Novel yang terdiri atas lima seri ini merupakan novel Indonesia modern yang terinspirasi dari sejarah. Novel ini tidak semata hanya menampilkan sejarah saja  akan tetapi dalam novel karya Langit Kresna Hariadi mengandung pesan moral yang baik. Atau minimal, ada hikmah positif yang didapatkan pembaca setelah menyelesaikan membaca novel ini. Karena cara penyampaian aspek moral yang terkandung dalam cerita itu sangat menarik setiap pembacanya. Sehingga pembaca terlarut dalam imajinatif atau alam renungannya masing-masing.
 Pentalogi Novel Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi novel sejarah kerajaan Majapahit yang menceritakan tentang kebesaran masa silam yang telah terbenam di wilayahnya. Sebagian pengetahuan yang dibutuhkan itu ada di buku ini, untaian sejarah yang tersaji dalam bentuk novel epos sejarah. Selain itu yang terpenting adalah pentalogi novel tersebut bercerita tentang sejarah kerajaan Majapahit yang bukan hanya terbangun karena luas wilayahnya, ketangguhan Gajah Mada , pemerintahan Raden Wijaya, atau Jayanegara akan tetapi di balik nama besar ini tersimpan kisah amat mempesona, penuh gejolak, dan menggugah. Hal tersebut diharapkan bisa menghikmati kearifan di dalamnya karena hidup manusia mestinya adalah sebuah hidup yang menyejarah.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Bagaimanakah moral tokoh Gajah Mada dari segi kejujuran  pada novel Pentalogi Gajah Mada Karya Langit Kresna Hariadi?

(2) Bagaimanakah moral tokoh Gajah Mada dari segi nilai-nilai otentik pada novel Pentalogi Gajah Mada Karya Langit Kresna Hariadi?

(3) Bagaimanakah moral tokoh Gajah Mada dari segi kesediaan untuk bertanggung jawab pada novel Pentalogi Gajah Mada Langit Kresna Hariadi?

(4) Bagaimanakah moral tokoh Gajah Mada dari segi kemandirian moral pada novel Pentalogi Gajah Mada Langit Kresna Hariadi?

(5) Bagaimanakah moral tokoh Gajah Mada dari segi keberanian moral pada novel Pentalogi Gajah Mada Langit Kresna Hariadi?

(6) Bagaimanakah moral tokoh Gajah Mada dari segi kerendahan hati  pada novel Pentalogi Gajah Mada Langit Kresna Hariadi?

(7) Bagaimanakah moral tokoh Gajah Mada dari segi realistis dan kritis pada novel Pentalogi Gajah Mada Langit Kresna Hariadi?

Kajian Teori
Struktur Novel
Sebuah karya fiksi yang jadi, merupakan sebuah bangun cerita yang menampilkan sebuah dunia yang sengaja dikreasikan pengarang. Wujud formal fiksi itu sendiri ”hanya” berupa kata, dan kata-kata. Karya fiksi dengan demikian, menampilkan dunia dalam kata dan bahasa. Sebuah novel merupakan sebuah totalitas,suatu kemenyeluruhan yang bersifat artistik. Sebagai sebuah totalitas, novel mempunyai unsur-unsur, yang paling berkaitan satu dengan yang lain secara erat dan saling menggantungkan. 
Dalam karya sastra terdapat unsur-unsur pembangun, baik unsur intrinsik maupun unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang membangun karya sastra berkaitan dengan alur, penokohan, latar, sudut pandang penceritaan, dan bahasa atau gaya bahasa. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang (secara langsung) turut serta membangun cerita. 
Sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur-unsur yang berada di luar karya sastra tetapi secara tidak langsung dapat mempengaruhi bangunan atau sistem organisme dalam karya sastra. Unsur-unsur ekstrinsik karya sastra meliputi keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang semuanya itu akan mempengaruhi karya sastra yang ditulisnya. Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, dan sosial juga akan berpengaruh terhadap karya sastra, hal itu merupakan unsur-unsur ekstrinsik karya sastra (Wellek dan Warren, 1995:23—24).
Unsur Intrinsik Karya Sastra


Unsur intrinsik dalam suatu karya sastra tidak dapat dipisahkan dalam proses penelitian karya sastra. Unsur intrinsik karya sastra meliputi tokoh, latar, tema, amanat, alur, dan sudit pandang pengarang. Pengajian unsur-unsur ini adalah sebagai pijakan untuk mengkaji makna dan ajaran moral, karena tanpa adanya pengkajian secara structural akan sulit kita mengkaji moral yang tercermin dalam tingkah laku tokohnya. Walaupun unsur tersebut hanya sebagai pijakan untuk mempermudah penelitian terhadap novel Gajah Mada yang akan dikaji.
a) Tokoh

Najid (2002:28) mengemukakan bahwa tokoh adalah pelaku yang mendukung peristiwa sehingga mampu menjalin suatu cerita. Beliau juga mengungkapkan bahwa dalam suatu prosa fiksi, tokoh dibagi menjadi beberapa bagian. Tokoh yang memiliki peran penting dalam suatu cerita disebut tokoh sentral, tokoh inti, atau tokoh utama. Tokoh yang hanya berfungsi melengkapi, melayani, atau mendukung tokoh sentral disebut sebagai tokoh bawahan. Penentuan kedua tokoh tersebut didasarkan atas beberapa hal berikut:

a) Frekuensi muncul, tokoh utama umumnya sering atau bahkan selalu muncul dalam setiap episode, sedangkan tokoh bawahan kecil sekali tingkat kemunculannya dalam cerita.

b) Komentar pengarang, tokoh utama umumnya adalah tokoh yang sering dikomentari dan dibicarakan oleh pengarang cerita, sedangkan tokoh tambahan hanya dibicarakan sekadarnya saja.

c) Judul cerita, tokoh utama biasanya dijadikan sebagai judul sebuah cerita.

Perbincangan perihal tokoh juga tidak dapat dilepaskan dari watak atau karakter. Beberapa hal yang dapat dijadikan pijakan dalam membicarakan watak tokoh adalah aspek fisik, aspek social, dan aspek psikis. Aspek fisik tokoh umumnya digambarkan melalui usia (tingkat kedewasaan), jenis kelamin (pria atau wanita), bentuk wajah, dan keadaan tubuh. Aspek social tokoh biasanya digambarkan melalui status social, pekerjaan, pendidikan, kehidupan pribadi, pandangan hidup, aktivitas sosial, keturunan, dan yang lain. Sedangkan aspek psikis atau latar belakang kejiwaan umumnya dilukiskan melalui mentalitas atau ukuran moral, temperamen, cita-cita, tingkat kecerdasan, tingkat emosi, dan yang lain (Najid, 2002:29).

b) Alur



Alur adalah jalin menjalinnya berbagai peristiwa baik secara linier atau lurus maupun secara kasualitas, sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh, padu, dan bulat dalam suatu prosa fiksi (Najid, 2002:24).

c) Latar atau setting



Latar atau setting adalah penempatan waktu dan tempat beserta lingkungannya dalam prosa fiksi (Najid, 2002:30).

d) Tema dan amanat



Tema adalah permasalahan pokok yang merupakan titik tolak pengarang dalam menyusun cerita, sekaligus merupakan permasalahan yang ingin dipecahkan pengarang melalui karyanya (Najid, 2002:34). Amanat adalah tujuan tertentu yang ingin dicapai oleh pengarang dalam karyanya. Umumnya, amanat berisi ajaran-ajaran moral, yaitu ajakan, saran, atau anjuran kepada pembaca untuk meningkatkan kesadaran kemanusiaannya (Najid, 2002:34).
e) Sudut Pandang



Sudut pandang adalah cara memandang tokoh-tokoh cerita dengan menempatkan dirinya pada posisi tertentu (Najid, 2002:33).

Dari beberapa unsur yang telah dijelaskan secara rinci di atas, yang paling signifikan adalah tokoh. Dalam hal ini diambil tokoh utama dalam novel yaitu tokoh Gajah Mada.
Konsep Moral

Hakikat Moral

Anggapan sastra identik dengan moral tentu saja bukan tanpa alasan. Seperti juga filsafat dan agama, sastra juga mempelajari masalah manusia. Dengan cara berbeda-beda, sastra, filsafat, dan agama dianggap sebagai sarana untuk menumbuhkan jiwa “humanitet” yaitu jiwa yang halus, manusiawi, dan berbudaya (Darma, 1995:47).

Moral merupakan salah satu bidang dari nilai-nilai manusia (Driyarkara dalam Suyatno, 1995:17). Moral akan tampak eksisitensinya setelah berkaitan dengan orang lain atau masyarakat sebab moral mengacu pada pola tindak manusia dalam kehidupan bermasyarakat meskipun secara individu manusia mempunyai tanggung jawab, kebebasan, dan pola tindak atas dasar dirinya sendiri.

Istilah moral oleh Nurgiyantoro (1995:321) diartikan sebagai ajaran baik buruk yang diterima secara umum mengenai perbuatan, sikap, budi pekerti, dan susila. Sedangkan Suseno (1987:19) menyebutkan bahwa kata moral selalu mengacu pada baik buruknya manusia sebagai manusia.

Pendapat klasik mengatakan bahwa karya sastra yang baik selalu memberi pesan kepada pembaca untuk berbuat baik, pesan ini dinamakan “moral”. Maksudnya yaitu karya sastra yang baik selalu mengajak pembaca untuk menjunjung tinggi norma-norma moral. Dengan demikian sastra dianggap sebagai sarana pendidikan moral (Darma, 1995:105).

Ukuran Moral

Penilaian moral bukan sekadar masalah perasaan melainkan kebenaran obyektif dan rasional karena hanya dapat dibenarkan dan disangkal. Dengan demikian penilaian moral dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, tindakan lepas dari subyek yang melakukan tindakan itu sehingga lepas pula dari situasinya dan tindakan itu diukur dengan ukuran baik buruk di luar subyek itu. (Poedjawiyatna, 1986:43).

Ada beberapa ukuran dalam berbuat baik agar perbuatan tersebut dikatakan baik. Beberapa ukuran tersebut adalah hedonism, utilitarisme, vitalisme, sosialisme, religiusme, dan humanism (Poedjawiyatna, 1986:44).

Sikap –sikap Dasar Kepribadian Moral

Sikap-sikap dasar yang dimaksud adalah sikap yang perlu dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat apabila ingin memperoleh kekuatan moral. Kekuatan moral menurut Suseno (1987:142-150) adalah kekuatan kepribadian seseorang yang mantap dalam kesanggupan untuk bertindak sesuai dengan apa yang diyakini sebagai suatu yang benar.

Sikap-sikap itu dijelaskan oleh Suseno (1987:142-150) sebagai berikut:
Kejujuran

Dasar setiap usaha untuk menjadi orang kuat secara moral adalah kejujuran. Tanpa kejujuran manusia tidak dapat maju selangkah karena belum berani menjadi diri sendiri. Tidak jujur berarti belum sanggup untuk mengambil sikap yang lurus. Orang yang tidak lurus tidak mengambil dirinya sendiri sebagai titik tolak, melainkan apa yang diperkirakan diharapkan oleh orang lain. Ia bukan tiang, melainkan bendera yang mengikuti segenap angin.

Tanpa kejujuran keutamaan-keutamaan moral lainnya kehilangan nilai mereka. Bersikap baik terhadap orang lain, tetapi tanpa kejujuran, adalah kemunafikan dan sering beracun. Begitu pula sikap-sikap terpuji seperti sepi-ing-pamrih dan rame-ing-gawe menjadi sarana kelicikan dan penipuan apabila tidak berakar dalam kejujuran yang bening. Hal yang sama berlaku bagi sikap tenggang rasa dan mawas diri: tanpa kejujuran dua sikap itu tidak lebih dari sikap berhati-hati dengan tujuan untuk tidak ketahuan maksud yang sebenarnya.


Bersikap jujur terhadap orang lain berarti dua: pertama, sikap terbuka, kedua bersikap fair.Dengan terbuka tidak dimaksud bahwa segala pertanyaan orang lain harus dijawab dengan selengkapnya, atau bahwa orang lain berhak untuk mengetahui perasaan dan pikiran. Setiap orang berhak atas batinnya sendiri. Melainkan yang dimaksud ialah bahwa setiap orang selalu muncul sebagai diri sendiri. Sesuai dengan keyakinan, tidak menyembunyikan wajah yang sebenarnya, tidak menyesuaikan kepribadian dengan harapan orang lain. Dalam segala sikap dan tindakan, memang hendaknya tanggap terhadap kebutuhan, kepentingan dan hak orang-orang yang sedang dihadapi. Tidak bersikap egois belaka, seperlunya bersedia untuk mengorbankan suatu kepentingan diri sendiri demi orang lain. Tetapi hal seperti iti dilakukan bukan sekadar untuk menyesuaikan diri, karena takut atau malu, melainkan sebagai diri sendiri, karena diri sendiri dengan sikap moral yang otonom menilai bahwa memang wajar dan tepat kalau memberikan pengorbanan yang seperti itu. Tidak perlu lari dan tidak perlu pasang kedok, kalau perlu tolak permintaan orang lain dengan tenang. Terbuka berarti: orang boleh tahu,siapa diri ini.


Kedua, terhadap orang lain orang jujur bersikap wajar atau fair: orang yang seperti ini memperlakukan orang lain menurut standart-standart yang diharapkannya dipergunakan orang lain terhadap dirinya. Menghormati hak orang lain, selalu akan memenuhi janji yang diberikan, juga terhadap orang yang tidak dalam posisi untuk menuntutnya. Tidak pernah akan bertindak bertentangan dengan suara hati atau keyakinannya. Keselarasan yang berdasarkan kepalsuan,ketidakadilan dan kebohongan akan disobeknya.


Semua itu dapat dilakukan ketika setiap orang jujur dengan diri sendiri secara tidak langsung pasti akan dapat bersikap jujur dengan orang lain pula. Dengan kata lain, petama-tama berhenti membohongi diri sendiri. Harus berani melihat diri seadanya. Harus berhenti main sandiwara, bukan hanya terhadap orang lain melainkan terhadap diri  sendiri juga. Melawan kecondongan untuk berasionalisasi, menghindari show dan pembawaan berlebihan. Orang jujur tidak perlu mengkompensasikan perasaan minder dengan menjadi otoriter dan menindas orang lain.


Orang yang tidak jujur senantiasa berada dalam pelarian: lari dari orang lain yang ditakuti sebagai ancaman dan lari dari dirinya sendiri karena tidak berani menghadapi kenyataannya yang sebenarnya. Maka, kejujuran membutuhkan keberanian. Keberanian untuk berhenti melarikan diri dan menjadi diri-sendiri. Berani untuk melepaskan kedok-kedok yang dipasang dan untuk menunjukkan diri apa adanya. Begitu berani untuk berpisah dari kebohongan, tameng ketakutan, ada pengalaman sesuatu yang amat menggairahkan: kekuatan batin bertambah, meskipun lemah, walaupun sebenarnya kuat. Dibuat merasa malu pun tidak patah. Maka mulailah    mendari diri sendiri yang jujur.(Suseno, 1987:143).
Nilai-nilai Otentik

Hal lain yang berhubungan dengan hal kejujuran yaitu harus menjadi otentik. Otentik berarti,  menjadi diri sendiri. Bukan orang jiplakan, orang tiruan, orang-orangan yang hanya bisa membeo saja, yang tidak mempunyai sikap dan pendirian sendiri karena ia dalam segala-galanya mengikuti mode atau pendapat umum dan arah angin.
Otentik berarti asli. Manusia otentik adalah manusia yang menghayati dan menunjukkan diri sesuai dengan keasliannya, sesuai dengan kepribadian yang sebenarnya. Manusia yang tidak otentik adalah manusia yang dicetak dari luar, yang segala sesuatunya menyesuaikan dengan lingkungan sekitar; orang yang seakan –akan tidak mempunyai kepribadian sendiri, melainkan terbentuk oleh peranan yang ditimpakan kepadanya oleh masyarakat. (Suseno, 1987:145).
Manusia dapat juga tidak atau kurang otentik dalam cita-cita dan nilai-nilainya. Itu berarti; apa yang dicintai, dihargai, dicita-citakannya, begitu pula apa yang dibenci dan ditolaknya itu sebenarnya bukan nilai-nilai dan kebencian-kebenciannya sendiri, melainkan apa yang oleh lingkungannya dicintai,dihargai,dicita-citakan,dibenci,ditolak. Seakan akan ia sendiri tidak mempunyai cita-cita dan nilai-nilai. Jeleknya bahwa yang bersangkutan sendiri tidak sadar akan hal itu. Maka mungkin saja bahwa ia penuh semangat membela cita-cit luhur tertentu, tetapi sebenarnya hanya ingin berstu dngan kelompoknya. Dasar ketidakotentikan itu adalah rasa takut ditinggal oleh kelompoknya. Maka cita-citanya harus seperti kelompoknya. Namun,dengan demikian seseorang tidak dapat mengembangkan identitas dan kepribadiannya sendiri. Ia akan kehilangan kreativitasnya dan udah dimanipulasikan.

Ketidakotentikan itu bisa terdapat di segala bidang nilai. Nilai-nilai yang tidak otentik juga diketemukan di bidang religius. Misalnya orang yang masuk biara. Di biara ia mempelajari cita-cita luhur tokoh-tokoh serikat biara itu. Pimpinan biara dan lingkungan mengharapkan agar ia mengebangkan sikap-sikap tertentu. Maka ia merasa telah menyenangi cara hidup dan sikap-sikap seorang biarawan. Namun, belum tentu cita-cita itu otentik. Salah satu tanda ketidakotentikan itu ialah kalau orang itu sudah beberapa saat terus-menerus merasa lesu, bosan terhadap hal-hal rohani rutin, terpisah dari lingkungan biara sifat biarawan cepat menghilang. Maka untuk menguji keotentikan cita-cita itu perlu percobaan-percobaan: ia memasuki lingkungan lain, dengan nilai-nilai yang lain; tanggung jawab dan inisiatifnya ditantang; ia diberi kesempatan untuk menunjukkan hidungnya dengan terlalu tidak diatur, dan sebagainya.

Tentu nilai-nilai dapat berkembang. Di bidang estetik pun begitu. Begitu pula dalam bidang-bidang lain , cita-cita dan sikap-sikap seorang panutan dapat tertular sehingga betul-betul menjadi cita-cita dan sikap-sikap muridnya. Namun, untuk itu cita-cita dan nilai-nilai yang tidak otentik lama-lama harus dibongkar. Artinya, orang harus mengerti apa yang dinilainya tinggi dan apa sebenrnya yang tidak ia sukai. Harus jujur terhadap diri sendiri. Harus berani melihat dengan situasi terbuka, kekuatan dan kelemahan, apa yang disenangi dan tidak disenangi. Harus berani menemukan sikapnya sendiri sesuai dengan penilaian situasi yang sendang dihadapi dan harus berani menunjukkan diri secara otentik kepada lingkungannya. Jadi, berani menunjukkan diri sebagaimana lingkungan mengetahuinya sebagai diri sendiri.

Kesediaan untuk Bertanggung Jawab

Kejujuran adalah dasar kepribadian moral untuk bertanggung jawab. Yang pertama, berarti bersedia untuk melakukan apa saja yang harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.  Bertanggung jawab berarti suatu sikap terhadap tugas yang membebani. Merasa terikat untuk menyelesaikannya, demi tugas itu sendiri. Sikap itu tidak memberikan sikap pamrih, karena terlibat pada pelaksanaannya, perasaan-perasaan seperti wegah,malas, takut atau malu yang dimiliki seseorang tidak mempunyai tempat berpijak. Seseorang akan melaksanakannya dengan sebaik mungkin, meskipun dituntut pengorbanan atau kurang menguntungkan atau ditentang orang lain. Tugas itu bukan sekadar masalah dimana seseorang harus berusaha untuk menyelamatkan diri tanpa menimbulkan kesan yang buruk, melainkan tugas itu dirasakan sebagai sesuatu yang harus dipelihara,diselesaikan dengan baik, bahkan andaikata  tidak ada orang yang peduli. Merasa bertanggung jawab berarti bahwa meskipun orang lain tidak melihat, tidak akan merasa puas jika pekerjaan itu belum slesai sampai tuntas.

 Kedua, bertanggung jawab mengatasi segala etika peraturan. Etika peraturan hanya mempertanyakan apakah sesuatu boleh atau tidak. Sedangkan sikap bertanggung jawab, merasa terikat pada yang perlu., terikat pada nilai yang mau dihasilkan.

 Ketiga, wawasan orang yang bersedia bertanggung jawab secara prinsipial tidak terbatas. Tidak membatasi perhatiannya pada apa yang menjadi urusan dan kewajibannya, melainkan merasa bertanggung jawab dimana saja yang diperlukan. Bersedia untuk mengerhkan tenaga dan kemampuan saat ditantang untuk menyelamatkan sesuatu.bersikap positif, kreatif, kirtis,objektif. 

Keempat, bersedia bertanggung jawab termasuk kesediaan untuk diminta dan untuk memberikan pertanggungjawaban atas tindakan-tindakannya, atas pelaksanaan tugas dan kewajibannya. Kesediaan untuk bertanggung jawab demikian adalah tanda kekuatan batin yang sudah mantap.(Suseno, 1987:146).
Kemandirian Moral

Kemandirian moral berarti pelaku tidak pernah ikut-ikutan saja dengan pelbagai pandangan moral dalam lingkungannya, melainkan dia selalu membentuk penilaian dan pendirian sendiri dan bertindak sesuai aturan yang ada atau berlaku. Tidak sekadar mengikuti apa yang biasa, tidak menyesuaikan pendirian dengan apa yang mudah,enak,kurang berbahaya. Baik faktor-faktor dari luar: lingkungan yang berpendapat lain,dipermalukan,diancam, maupun faktor-faktor dari batin: perasaan malu, oportunis,emosi, pertimbangan untung rugi tidak dapat menyelewengkan dari apa yang menjadi pendirian. (Suseno:1987:147).
Kemandirian moral adalah kekuatan batin untuk mengambil sikap moral sendiri dan untuk bertindak sesuai dengannya. Kekuatan untuk tidak mau bersekongkol dalam suatu urusan atau permainan yang tidak jujur, korup atau melanggar keadilan. Mandiri secara moral berarti seseorang tidak dapat “dibeli” oleh mayoritas, bahwa tidak pernah akan ada kerukunan hanya  demi kebersamaan kalau kerukunan itu melanggar keadilan.

Keberanian Moral

Sikap mandiri pada hakikatnya merupakan kemampuan untuk selalu membentuk penilaian sendiri terhadap suatu masalah moral. Maka kemandirian terutama  merupakan keutamaan intelektual atau kognitif. Sebagai ketekadan dalam bertindak sikap mandiri disebut keberanian moral.

Keberanian moral berarti (1) menunjukkan diri dalam tekad untuk tetap mempertahankan sikap yang telah diyakini nya sebagai kewajiban apabila tidak disetujui atau secara aktif dilawan oleh lingkungan. Orang yang memiliki keutamaan itu tidak mundur dari tugas dan tanggung jawab juga kalau ia mengisolasikan diri, dibikin merasa malu, dicela, ditentang, diancam oleh orang banyak. (2) keberanian moral adalah kesetiaan terhadap suara hati yang menyatakan diri dalam kesediaan untuk mengambil resiko dari konflik. (3) keberanian moral berarti berpihak pada yang lebih lemah melawan yang kuat, yang memperlakukannya dengan tidak adil. Keberanian moral tidak menyesuaikan diri dengan kekuatan-kekuatan yang ada kalau itu berarti mengkompromikan kebenaran dan keadilan. (Suseno,1987:148).
Kerendahan Hati

Keutamaan terakhiryang hakiki bagi kepribadian yang mantab adalah kerendahan hati. Dalam bidang moral kerendahan hati berarti sadar akan keterbatasan kebaikan yang diperbuat dan kemampuan untuk memberikan penilaian moral.

Kerendahan hati ini tidak bertentangan dengan keberanian moral, melainkan justru prasyarat kemurniannya. Tanpa kerendahan hati keberanian moral mudah menjadi kesombongan atau kedok untuk menyembunyikan ketidakrelaan memperhatikan orang lain atau takut dan tidak berani membua diri dalam dialog kritis. 

Kerendahan hati menjamin kebebasan  dari pamrih dalam keberanian. Orang yang rendah hati sering menunjukkan daya tahan yang paling besar apabila betul-betul harus diberikan perlawanan. Orang yang rendah hati tidak merasa diri penting dan karena itu berani untuk mempertaruhkan diri apabila ia sudah meyakini sikapnya sebagai tanggung jawabnya.

Kerendahan hati adalah kekuatan batin untuk melihat diri sesuai dengan kenyataan. Orang yang rendah hati tidak hanya melihat kelemahannya, melainkan juga kekuatannya (Suseno, 1987:149).
Realistis dan Kritis

Tanggung jawab moral menuntut sikap yang realistis, tetapi sikap realistis tidak berarti menerima realitas begitu saja. Pelajari keadan dengan serealis-realisnya supaya dapat kita sesuaikan dengan tuntutan prinsip-prinsip dasar. Dengan kata lain, sikap realistis seharusnya bersamaan dengan sikap kritis. Tanggung jawab moral menuntut agar dapat memperbaiki apa yang ada supaya lebih adil, lebih sesuai dengan martabat manusia, dan supaya orang-orang lebih bahagia. Prinsip-prinsip moral dasar adalah norma kritis yang kita letakkan pada keadaan.

Sikap kritis perlu juga terhadap segala macam kekuatan, kekuasaan dan wewenang dalam masyarakat. Penggunaan wewenang harus sesuai dengan keadilan dan bertujuan untuk menciptakan syarat-syarat agar semakin banyak orang dapat lebih bahagia. Tak pernah martabat manusia boleh dikorbankan. Begitu pula segala macam peraturan moral tradisional perlu disaring dengan kritis.

Tanggung jawab moral yang nyata menuntut sikap realistik dan kritis. Pedomannya ialah untuk menjamin keadilan dan menciptakan suatu keadaan masyarakat yang membuka kemungkinan lebih besar bagi anggota-anggota untuk membangun hidup yang lebih bebas dari penderitaan dan lebih bahagia (Suseno, 1987:150).
METODE

Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini berjenis deskriptif karena menghasilkan data deskriptif mengenai moral tokoh Gajah Mada dalam novel pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi. Berkaitan dengan penelitian analisis moral, dalam hal ini digunakan pendekatan sosiologi sastra. Pendekatan sosiologi sastra dapat membantu memahami gender, feminis, status peranan, wacana sosial, dan sebagainya. Pendekatan sosiologi ini menganalisis manusia sebagai bagian dari masyarakat, dengan proses pemahaman mulai dari masyarakat ke individu. Pendekatan sosiologi menganggap karya sastra sebagai milik masyarakat.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini diambil dari lima novel karya Langit Kresna Hariadi diantaranya Gajah Mada: Makar Dharmaputra, Gajah Mada:Takhta dan Angkara, Gajah Mada:Sumpah di Manguntur, Gajah Mada:Sanga Turangga Paksowani dan Gajah Mada:Hamukti Moksa.
Data Penelitian

Data penelitian ini berupa kutipan-kutipan dari novel yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Data dapat berwujud dialog antar-tokoh atau paragraf penceritaan suatu adegan. Data tersebut sesuai dengan rumusan masalah yang dicari, yakni moral tokoh utama dalam novel pentalogi Gajah Mada. Data yang sudah terkumpul, dikelompokkan ke dalam tabel yang diletakkan pada klasifikasi data.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka dan teknik pencatatan data. Penelitian ini mempertimbangkan teks sastra sebagai titik awal dan akhir dengan mengumpulkan seluruh dokumentasi atau data-data yang berupa paparan bahasa atau kalimat-kalimat yang menunjukkan adanya  moral tokoh utama dari segi sikap dasar kepribadianmoral menurut Suseno.

Teknik catat digunakan untuk mencatat data tentang nilai-nilai moral dalam Pentalogi Novel Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi.
3.1 Teknik Analisis Data

Teknik analisis dilakukan dengan cara sebagai berikut.
a. Menyeleksi data atau mengidentifikasi data.

b. Memasukkan data yang diperoleh ke dalam kartu data 

c. Mengklasifikasikan data yang terdapat pada objek kajian sesuai dengan rumusan masalah penelitian dan tujuan penelitian. 

d. Memasukkan ke dalam tabel klasifikasi

e. Menganalisis data 

f. Menafsirkan hasil penelitian 

g. Membuat inferensi atau simpulan tentang hasil analisis nilai-nilai moral yang terdapat pada sumber data.

PEMBAHASAN
Moral dari segi kejujuran tokoh Gajah Mada pada novel Pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi


Sebagaimana telah dijelaskan pada bab II, “moral adalah ajaran baik buruk yang diterima secara umum mengenai perbuatan, sikap, budi pekerti, dan susila” (Nurgiyantoro 1995:321). 


Dasar setiap usaha untuk menjadi orang kuat secara moral adalah kejujuran. Tanpa kejujuran manusia tidak dapat maju selangkah karena belum berani menjadi diri sendiri. Tidak jujur berarti belum sanggup untuk mengambil sikap yang lurus. Bersikap jujur terhadap orang lain berarti, pertama bersikap terbuka, kedua bersikap adil (jujur). Terbuka di sini yang dimaksudkan ialah selalu muncul sebagai diri sendiri sesuai dengan keyakinan diri sendiri. Kedua jujur terhadap orang lain, artinya menghormati hak orang lain. Jujur bukan hanya jujur terhadap orang lain, melainkan jujur terhadap diri sendiri
Dalam pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi tokoh Gajah Mada mempunyai sikap terbuka atau jujur terhadap dirinya sendiri. Tokoh Gajah Mada tetap akan melintasi alun-alun walaupun saat itu Gajah Mada telah merasa gelisah dan diganduli berbagai pertanyaan. Padahal sesungguhnya Gajah Mada hanya disuruh menuju ke wisma kepatihan, tetapi Gajah Mada bersikap jujur kepada dirinya sendiri untuk mampir ke alun-alun untuk keperluan dirinya sendiri.Gambaran tersebut tampak pada data kutipan berikut ini.

(1) Gajah Mada terus melangkah. Dengan diganduli berbagai pertanyaan, Gajah Mada melangkah lurus mengambil arah ke wisma kepatihan. Didorong oleh rasa gelisahnya, Bekel Gajah Mada mempercepat gerak langkah kakinya. Meski lurus menuju wisma kepatihan, sejatinya Gajah Mada harus melintasi alun-alun untuk sebuah keperluan. (GM1,2012:16)

Kutipan data (1) menjelaskan bahwa segelisah apapun orang tetap berfikirlah secara jernih, jujur terhadap diri sendiri, ikuti kata hati dan gunakan waktu dengan sebaik mungkin. Kata hati tidak akan pernah mencelakai setiap orang kalau orang itu berfikir secara jernih.

Moral dari segi nilai otentik tokoh Gajah Mada pada novel Pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi

Dalam pentalogi novel Gajah Mada, tokoh Gajah Mada mempunyai nilai-nilai otentik. Otentik berarti menjadi diri sendiri. Kutipan berikut ini menceritakan bahwa Gajah Mada adalah seorang pemuda yang mempunyai tubuh kekar, badan dan pikirannya sangat sehat. Seorang prajurit yang memiliki kelebihan khusus, bukan saja kemampuan bela diri yang dikuasainya, tetapi juga keserdasan yang bisa dipergunakan untuk menghadapi keadaan rumit sekaligus memecahkannya. Gambaran tersebut tampak pada kutipan berikut.

(1) Bekel Gajah Mada adalah seorang pemuda yang bertubuh kekar. Badan dan pikirannya amat sehat, seorang prajurit muda yang memiliki kelebihan khusus dibanding prajurit yang lain, bukan saja kemampuan bela diri yang dikuasainya, tetapi juga kecerdasan  yang bisa dipergunakan untuk menghadapi keadaan rumit sekaligus memecahkannya. Itulah sebabnya meski Gajah Mada belum terlampau lama menduduki pangkat bekel, telah mendapatkan kepercayaan untuk memimpin pasukan khusus. Pasukan yang kecil saja, tetapi memiliki kemampuan luar biasa. Pasukan itu diberi nama Bhayangkara. (GM1,2012:15)

Kutipan data (12) mengajarkan sikap dasar moral yang mempunyai nilai otentik dalam setiap diri seseorang. Nilai otentik berarti asli, menjadi diri sendiri tanpa meniru pribadi atau menjadi orang lain.

Moral dari segi tanggung jawab tokoh Gajah Mada pada novel Pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi

Dalam pentalogi Gajah Madakarya Langit Kresna Hariadi terdapat sikap dasar moral dari segi tanggung jawab tokoh utama Gajah Mada. Gajah Mada sosok tokoh pahlawan yang menjunjung tinggi tanggung jawab, sehingga mahapatih Tadah tidak ragu-ragu memberikan lencana mapatihnya kepada Gajah Mada untuk mengatur segala urusan yang menyelamatkan kerajaan. Kisah seperti ini tergambarkan pada kutipan berikut.

(2) “Dalam beberapa hari ini, ada pihak tak dikenal telah menghubungiku, memberi tahu kemungkinan buruk bakal adanya tindakan pemberontakan terhadap kekuasaan Tuanku Sri Jayanegara. Mahapatih Arya Tadah telah memberiku kekuasaan untuk menghadapi keadaan ini. Itu sebabnya lencana ini ada di tanganku.” (GM1,2012:28)

Pada kutipan data (26) mencerminkan sikap tanggung jawab dan amanah terhadap apa yang di amanahkan. Kita diajarkan untuk bersikap sebagaimana mestinya. Tidak menyelewengkan tugas yang diberikan atau dipercayakan kepada kita.

Moral dari segi kemandirian moral tokoh Gajah Mada pada novel Pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi

Dalam Pentalogi novel Gajah Madakarya Langit Kresna Hariadi terdapat sikap dasar moral dari segi kemandirian moral.  Tokoh Gajah Mada mempunyai kemandirian moral. Ia tidak pernah ikut-ikutan dalam berbagai pandangan dan bertindak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Penggambaran sosok tokoh Gajah Mada yang mempunyai kemandirian moral. Walaupun perintah Gajah Mada akan dilaksanankan oleh siapapun karena dia sedang memakai lencana Mahapatih Tadah yang menjadi orang nomor dua saat itu. Ia tetap menggunakan dengan baik dan semaksimal mungkin. Seperti pada kutipan berikut.

(3) Dengan sigap Bekel Gajah Mada mengenakan lencana yang diterimanya itu di dada sebelah kiri. Gajah Mada sadar, dengan lencana itu di tangannya, ia bisa bertindak atau mengambil langkah tertentu demi menjamin keamanan istana serta keutuhan Majapahit. Bahkan, para temenggung harus menghormati langkah-langkah yang diambilnya seolah langkah-langkah itu keputusan Mahapatih Arya Tadah sendiri. Bekel Gajah Mada yang Gelisah merasa dikejar waktu yang sempit untuk segera bertindak segera minta diri. (GM1, 2012:27)
Pada data (34) menjelaskan kemandirian moral pada diri Gajah Mada adalah amanah. Seseorang bisa saja berbuat seenaknya sendiri, menyerong dari peraturan yang berlaku. Jika Ia diberikan amanah yang tidak disangka-sangka. Orang yang hanya berpangkat bekel diberi lencana Mahapatih yang notebe adalah orang nomor 2 di pemerintahan. Namun hal yang dicontohkan pada tokoh utama adalah sifat amanah, menjaga amanah dan menggunakannya dengan  benar dan semaksimal mungkin.

Moral dari segi keberanian moral tokoh Gajah Mada pada novel Pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi

Dalam pentalogi novel Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi terdapat sikap dasar moral tokoh Gajah Mada dari segi keberanian moral. Gajah Mada tokoh pahlawan yang berani dalam mengahdapi apapun. Berani mengambil keputusan dan berani melawan musuh.

(4) Gajah Mada segera mengumpulkan beberapa anak buahnya yang tergabung dalam pasukan khusus Bhayangkara. Mereka adalah Lembu Pulung, Panjang Sumprit, Kartika sinumping, Jayabaya, Risang Panjer Lawang, Mahisa Kingkin, Pradhabasu, Lembang Laut, Riung Samudra, Panji Saprang, Mahisa Geneng, Gajah Pradamba, Singa Parepen, Macan Liwung, dan Gagak Bongol. Masih ada puluhan Bhayangkara yang lain, tetapi mereka sedang berada di Bali mengawal perjalanan Cakradana, Kudamerta serta Lembu Anabrang yang sedang melaksanakan tugas negara. (GM1, 2012:28)

Pada kutipan (39) djelaskan bahwa Gajah Mada mempunyai penilaian sendiri terhadap anggota Bhayangkara. Gajah Mada berani mengambil keputusan secara sigap dan cepat tanpa ada yang memerintah. Mengatur siapa saja yang ikut dalam pasukan khusus. Sikap seperti ini menunjukkan bahwa Gajah Mada memiliki keberanian moral.

Moral dari segi nilai kerendahan hati tokoh Gajah Mada pada novel Pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi


Sikap dasar moral yang keenam adalah kerendahan hati. Kalau kepribadian sosok Gajah Mada dalam novel tersebut sudah memiliki lima sikap dasar tetapi masih belum memiliki kerendahan hati berarti sosok Gajah Mada masih belum bisa dikatakan sempurna. Namun, di novel pertama,kedua dan ketiga ditemukan sikap tokoh Gajah Mada yang rendah hati.


Sikap rendah hati Gajah Mada ditunjukkan pada kutipan berikut ini.

(1) Antara Gajah Mada  dan Gagak Bongol terjalin hubungan yang dekat. Bersama-sama mereka telah banyak mengenyam kepahitan peperangan. Itulah yang menyebabkan antara Gagak Bongol dan Gajah Mada terjalin hubungan persaudaraan yang akrab. Bekel Gajah Mada nyaris tidak pernah meninggalkan Gagak Bongol ketika menghadapi saat-saat sulit. Selain Gagak Bongol, Bhayangkara yang sangat dipercayainya adalah Lembang Laut. (GM1, 2012:29-30)

Walaupun Gajah Mada sosok yang terlihar kasar, menakutkan, mempunyai wajah Garang, tetap Gajah Mada mempunyai sisi kelembutan, Ia tetap memandang keterbatasan dirinya. Ia tetap membutuhkan sosok sahabat, seseorang yang  sangat dipercayainya.

Moral dari segi realistis dan kritis tokoh Gajah Mada pada novel Pentalogi Gajah Mada karya Langit Kresna Hariadi

Dalam pentalogi novel Gajah Mada mengajarkan untuk memiliki sikap dasar moral dari segi realistis dan kritis. Dari semua sikap yang telah dipaparkan di depan tidak akan berbuah manis dan berguna secara lurus tanpa adannya sikap realistis dan kritis. Kejujuran,nilai otentik, tanggung jawab, kemandirian moral, keberanian moral dan rendah hati tidak akan berjalan selaras. Sebab nilai moral yang baik tanpa melihat realistis lingkungan sekitar dan tidak berpikir kritis akan disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Kutipan berikut ini menceritakan tentang tokoh Gajah Mada yang berpikir relistis dan kritis. Gajah Mada tidak ingin menyalahkan orang lain sebelum ada bukti. Gajah Mada meminta orang lain untuk memata-matai kejadian sebenarnya agar dia tidak menebak dan meraba-raba. Dengan begitu Gajah Mada akan lebih tau bagaimana cara menyusun langkah selanjutnya. Gambaran tersebut tamat pada kutipan berikut ini.

(5) “aku belum tahu pihak mana yang akan melakukan pemberontakan itu. Kita belum memiliki keterangan sama sekali. Artinya kita baru menebak dan meraba-raba, seperti keadaan kita dalam pekat dan tebalnya kabut ini. Oleh karena itu, aku minta segera dikirim beberapa telik sandi untuk mencari tahu. Kirim orang untuk melihat ada apa di bangsal prajurit Jalayuda, Jalapati, serta Jala Rananggana. Cepat lakukan mumpung kita masih memiliki waktu.”(GM1, 2012:29)

Pada data (47) menjelaskan tentang bersikap sabar dan adil dalam mengalami berbagai masalah. Tidak tergesa-gesa menebak-nebak keadaan sekitar sebelum semua buktinya terungkap. Tidak mentah-mentah menerima keadaan begitu saja tanpa adanya bukti yang kuat.

PENUTUP

Simpulan
Bentuk sikap dasar Gajah Mada dalam pentalogi novel Gajah Mada adalah bagaimana kehidupan Gajah Mada pada masa itu untuk mempertahankan Kejayaan Majapahit. Gajah Mada sebagai Makhluk yang bermoral. 

Tokoh Gajah Mada terbukti memiliki tujuh sikap dasar moral, yaitu kejujuran, nilai-nilai otentik, kesediaan bertanggung jawab, kemandirian moral, keberanian moral, kerendahan hati, realistis dan kritis.

Sikap dasar moral dari segi kejujuran memilki dua bentuk yaitu jujur dengan diri sendiri dan jujur dengan orang lain yang dalam hal ini pertama Gajah Mada mempunyai sikap terbuka dengan  orang lain. Yang kedua bersikap jujur yang wajar, Ia menghormati hak orang lain, ia memperlakukannya menurut standart yang diharapkannya.

Sikap dasar moral dari segi nilai-nilai otentik, Gajah mada mempunyai keotentikan, Ia tegas,berwibawa dan berintelektual. Ia bukan orang yang mudah terpengaruh dan Ia selalu mempunyai pemikiran dan pendapat sendiri.

Sikap dasar moral dari segi kesediaan untuk bertanggung jawab memiliki empat bentuk. Pertama, Gajah Mada bersedia melakukan apa yang harus dilakukan dengan sebaik munkin, kedua, bertanggung jawab mengatasi segala peraturan. Ketiga, bertanggung jawab secara prinsipial tidak terbatas. Keempat, kesediaan memberikan pertanggungjawaban atas tindakan –tindakannya, atas pelaksanaan tugas dan kewajibannya.

Sikap dasar moral dari segi kemandirian moral.  Gajah Mada seseorang yang selalu membentuk penilaian dan pendirian sendiri, betindk sesuai dengan keinnginannya.

Sikap dasar moral segi keberanian moral yang dimiliki Gajah Mada yaitu berani mempertahankan sikap yang telah Ia yakini walaupun Ia ditentang dengan orang dan lingkungan sekitarnya.

Sikap dasar moral segi kerendahan hati Gajah Mada yaitu Ia dapat melihat diri sendiri seadanya, Ia tahu batas kemampuan dirinya sendiri sehingga Ia tidak mudah tamak dan serakah dengan kedudukan, walaupun ada sumpah yang menunjukkan Ia mempunyai ego yang berlebihan.

Sikap dasar moral segi realistis dan kritis Gajah Mada sangat terlihat, hampir setiap novel Gajah Mada selalu berpikir secara realistis dan kritis untuk menyimpulkan keadaan ataupun siasat yang tepat saat berperang. 

Saran

Berdasarkan simpulan di atas terbukti bahwa dalam Pentalogi Novel Gajah MadaKarya Langit Kresna Hariadi tokoh Gajah Mada memiliki tujuh sikap dasar moral, yaitu kejujuran, nilai-nilai otentik, kesediaan untuk bertanggung jawab, kemandirian moral, keberanian moral, kerendahan hati, realistis dan kritis. Maka dari sikap dasar tersebut dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.


Pentalogi Novel Gajah Mada Karya Langit Kresna Hariadi tepat untuk dijadikan sumber bacaan, karena banyak mengandung nilai-nilai moral yang mampu membantu untuk mengubah ucapan dan tingkah laku pembaca menjadi yang lebih baik. Jadi karya sastra imajinatif (novel) tersebut tidak sekadar memberikan hiburan saja, tetapi lebih bersifat mendidik.
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